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INTISARI

Kepulauan Bangka Belitung merupakan salah satu daerah di Indonesia
yang memiliki banyak material lokal yang bisa digunakan untuk perkerasan jalan
maupun dalam pembangunan kontruksi lainnya. Pemilihan tanah Puru Bangka
dan tanah Luko Belitung selama ini banyak dimanfaatkan sebagai lapis pondasi
bawah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah material tanah puru dan
tanah luko memenuhi persyaratan untuk dipergunakan sebagai bahan lapis
pondasi bawah untuk perkerasan jalan dan mengetahui perbedaan material tanah
Puru dan Luko sebagai bahan lapis pondasi bawah. Hasil penelitian menunjukkan
tanah Luko belum memenuhi persyaratan untuk bahan lapis pondasi agregat, baik
agregat kelas A, kelas B maupun kelas C tetapi tanah Puru dan campuran tanah
Puru dan Luko dapat digunakan sebagai lapis pondasi bawah untuk agregat kelas
C. Perbedaan karakteristik material Tanah Puru dan Tanah Luko sebagai bahan
lapis pondasi bawah, bahwa pada tanah Puru Bangka, indeks propertis tanah
seperti Berat Jenis, Kadar Air dan nilai Atterberg berturut-turut dapatkan 2,4
untuk berat jenis, 14,21% untuk kadar air, 37,5% nilai batas cair dan 4,37% untuk
nilai indeks plastisitas sedangkan pada Tanah Luko Belitung didapat nilai untuk
berat jenis sebesar 2,1 kadar air sebesar 11,65% kemudian 34,01% untuk nilai
batas cair dan 1,07 % untuk indeks plastisitas. Pada pengujian CBR tanpa
rendaman untuk Tanah Puru dengan 10 pukulan didapat nilai CBR 9,48% 35
pukulan nilai CBR 30,81% dan 65 pukulan nilai CBR 39,5% sedangkan untuk
Tanah Luko dengan 10 pukulan didapat nilai CBR 8,69% 35 pukulan nilai CBR
29,23% dan 65 pukulan nilai CBR 33,18%.

Kata kunci : Pondasi bawah, Tanah Luko, Tanah Puru.



ABSTRACT

Bangka Belitung islands is one of the areas in Indonesia which has a lot of local
material that can be used for road pavement as well as in construction of other
construction. Selection of Puru soil Bangka and Luko soil Belitung has been
widely used as the sub-base course. The research purpose to find out the
characteristic of puru soil and luko soil that can used as the highway pavement
material especially for sub-base course and know the difference between Puru
and luko soil material as for sub-base course. The results showed that Luko soil
has not fulfilled the requirements for aggregate sub-base course material, either
class A or Class B or class C aggregate but puru soil and puru luko soil mixtures
can be used as a bottom layer for C class aggregates. The differences in material
characteristics of puru soil and luko soil as bottom layer material, that of puru
soil bangka, soil properties index such as Specific gravity, Water content and
Atterberg value get 2.4 for specific gravity, 14.21% for moisture content, 37.5%
value liquid limit and 4.37% for plasticity index value while in luko soil Belitung
obtained value for specific gravity of 2.1 moisture content of 11.65% then 34.01%
for liquid limit value and 1.07% for plasticity index. In the CBR without soaking
test for puru soil with 10 hits the CBR value is 9.48% 35 hits the CBR value is
30.81% and 65 hits the CBR value is 39.5% while for luko soil with 10 hits the
CBR value is 8.69% 35 hits the CBR value is 29.23% and 65 hits the CBR value is
33.18%
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